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Long-Term Strategy on Low Carbon and Climate Resilience (LTS-LCCR) 2050 

menargetkan net zero emissions (NZE) pada 2060 atau lebih awal. 

Indonesia berkomitmen untuk melakukan
dekarbonisasi ekonominya dengan target 
pengurangan emisi dan peningkatan pangsa
energi terbarukan yang ambisius.
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Proporsi energi terbarukan di sektor energi & tenaga listrik
ditargetkan berkisar pada 34%–85% pada 2050.
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• Menyeimbangkan transisi energi dengan tujuan sosial-ekonomi, 

khususnya visi menjadi negara berpendapatan tinggi yang 

tangguh, sejahtera, inklusif, dan berkelanjutan pada 2045.

• Memastikan transisi energi yang adil dan inklusif untuk 

mencapai energi berkelanjutan.

Apa Tantangannya?

Oleh karena itu, dampak transisi energi

terhadap kelompok rentan harus diantisipasi.



5

• Mengkaji dampak transisi energi terhadap kelompok rentan 

(rumah tangga yang dikepalai perempuan, rumah tangga 

dengan disabilitas, rumah tangga dengan anak/lansia).

• Menganalisis dampak transisi energi terhadap perubahan harga 

komoditas dan kesejahteraan dengan menggunakan kombinasi model 

Global Change Assessment Model (GCAM) dan Almost Ideal Demand 

System (AIDS).

• Menganalisis peluang kebijakan fiskal untuk mengurangi dampak 

negatif transisi energi terhadap kelompok rentan.

Tujuan Penelitian
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Model yang Digunakan:

• GCAM: Pemodelan untuk mengukur dampak penurunan emisi

terhadap perubahan harga komoditas.

• AIDS: Simulasi mikro untuk mengukur dampak perubahan harga komoditas 

terhadap kemiskinan dan ketimpangan. 

Metodologi

Skenario:

• Referensi (tanpa kebijakan)

• NZE 2050

• NZE 2060

• NZE 2080 

Variabel Kunci:

• Harga komoditas

• Tingkat kemiskinan

• Rasio Gini (tingkat ketimpangan)
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Kerangka Kerja Model GCAM
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Simulasi Mikro Model AIDS

Sistem Permintaan

Elastisitas Harga

Elastisitas Pengeluaran
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Mengukur dampak sosial dari transisi energi dengan 
menggunakan model GCAM & AIDS.

GCAM AIDS OutputVariabel 

Transmisi

3 skenario 

NZE dan 

baseline (tanpa 

kebijakan):

• Referensi

• NZE 2080

• NZE 2060

• NZE 2050

15 harga 

komoditas:

• Pertanian/ 

pangan (padi, 

produk susu, 

unggas)

• Energi (listrik, 

minyak, gas)

• Komoditas lain 

(rumah dan 

lain-lain)

• Simulasi mikro 

dengan data 

Susenas

• Elastisitas harga 

terhadap 

permintaan 

(perubahan 

keranjang konsumsi 

karena perubahan 

harga-harga)

• Tingkat 

kemiskinan

• Rasio Gini (tingkat 

ketimpangan) 

untuk seluruh 

rumah tangga (RT) 

serta RT yang 

dikepalai 

perempuan, RT 

dengan disabilitas, 

dan RT dengan 

anak/lansia
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Pertumbuhan PDB diproyeksikan menurun,
sementara jumlah penduduk meningkat.

Tingkat 

Pertum- 

buhan 

PDB (%)

Jumlah 

Penduduk 

(Juta)
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Data bauran sumber energi tenaga listrik dalam model 
diselaraskan dengan data empiris Indonesia.
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Pengeluaran rumah tangga miskin paling banyak
dialokasikan untuk makanan.

Seluruh Rumah Tangga Rumah Tangga Miskin
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Skenario NZE akan mendorong kenaikan harga energi.

Seluruh Rumah Tangga Indeks Harga Fisher

Skenario Referensi
Indeks Harga Fisher

Skenario NZE 2050

Energi

Pertanian & Pangan

Lain-lain

Energi

Pertanian & Pangan

Lain-lain

Referensi
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Proyeksi Emisi Indonesia, dengan dan Tanpa NZE
(CO2-eq juta ton)

Et = E2030 – E2030*((t – 2030)/(NZEt – 2030))^2
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Skenario NZE 
menunjukkan peningkatan
keragaman teknologi
energi terbarukan.

Pembangkit listrik tenaga
surya (PLTS) menjadi 
dominan di NZE 2050.

Temuan Utama - Hasil GCAM
Bauran Energi Pembangkit Listrik



Harga karbon lebih tinggi 
pada skenario NZE yang 
lebih ambisius.

Temuan Utama – Hasil GCAM
Harga Karbon ($2024/tCO2)



Harga listrik lebih tinggi 
pada skenario NZE karena 
penetapan harga karbon.

Temuan Utama – Hasil GCAM
Harga Listrik ($2024/kWH)



Skenario NZE menghasilkan
tingkat kemiskinan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan 
skenario referensi.

Dampak yang lebih besar
dialami oleh kelompok rentan, 
terutama rumah tangga dengan 
disabilitas.

Temuan Utama - Hasil Model AIDS
Tingkat Kemiskinan

Seluruh Rumah 
Tangga

RT Dikepalai 
Perempuan

RT dengan 
Anak/Lansia

RT dengan 
Disabilitas



Skenario NZE menghasilkan
tingkat ketimpangan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan 
skenario referensi.

Penurunan ketimpangan
terkecil dialami oleh rumah
tangga yang dikepalai
perempuan.

Temuan Utama - Hasil Model AIDS
Tingkat Ketimpangan (Rasio Gini)

Seluruh Rumah 
Tangga

RT Dikepalai 
Perempuan

RT dengan 
Anak/Lansia

RT dengan 
Disabilitas



Stimulus fiskal memperkecil
kesenjangan kemiskinan antara 
skenario NZE dan referensi.

Kelompok rentan mendapatkan 
manfaat, tetapi masih
menghadapi tingkat kemiskinan
yang lebih tinggi.

Temuan Utama - Dampak Stimulus Fiskal
terhadap Pengurangan Kemiskinan

Seluruh Rumah 
Tangga

RT Dikepalai 
Perempuan

RT dengan 
Anak/Lansia

RT dengan 
Disabilitas



Stimulus fiskal mengurangi
rasio Gini di semua skenario.

Rumah tangga yang dikepalai
perempuan dan rumah tangga
dengan disabilitas menunjukkan
peningkatan yang signifikan.

Temuan Utama - Dampak Stimulus Fiskal
terhadap Pengurangan Ketimpangan

Seluruh Rumah 
Tangga

RT Dikepalai 
Perempuan

RT dengan 
Anak/Lansia

RT dengan 
Disabilitas



• Transisi energi menimbulkan risiko meningkatnya kemiskinan 

dan ketimpangan, terutama bagi kelompok rentan.

• Stimulus fiskal dapat mengurangi risiko tersebut, tetapi 

membutuhkan kerangka kelembagaan yang kuat.

• Diperlukan kolaborasi antara pembuat kebijakan, akademisi, 

dan organisasi akar rumput untuk menciptakan transisi energi 

yang inklusif.

Kesimpulan



• Perlindungan Sosial: 

Menargetkan kelompok rentan dengan kebijakan fiskal.

• Pendapatan Harga Karbon: 

Mendistribusikan kembali dana untuk mengurangi guncangan 

harga.

• Kebijakan Inklusif: 

Mengintegrasikan aspek gender, disabilitas, dan inklusi sosial 

(GEDSI) ke dalam strategi transisi energi.

Rekomendasi Kebijakan



• Mengembangkan data yang lebih granular untuk 

kelompok rentan.

• Mengintegrasikan dinamika pasar tenaga kerja ke 

dalam pemodelan.

• Menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif 

untuk inklusi GEDSI.

Rekomendasi Penelitian Lanjutan



• Keterbatasan GCAM: 

• Asumsi kondisi sosial-ekonomi tetap 

• Interval lima tahun

• Keterbatasan Model AIDS: 

• Sampel untuk kelompok rentan terbatas

• Asumsi elastisitas statis

Keterbatasan Model
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Laporan lengkap
dapat diunduh di:

https://smeru.or.id/en/publication/

report-energytransition

Catatan kebijakan
dapat diunduh di:

https://smeru.or.id/en/publication/

policybrief-energytransition
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